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Abstract
This research was aimed to know the performance o f  engine using variation o f  plastic waste 
pyrolysis and premium process result-gasoline fue l mix and pure premium and comparing with pure 
premium. The fue l mix variation used consisted o f  20% plastic waste pyrolysis process result oil, 80% 
premium and 49% plastic waste pyrolysis process result oil, 60%premium.
The research procedures included firstly the tested engine given pure premium fuel and the 
engine was run fo r  2-3 minutes by installing a transmission gear in 4th position, then rotation, torsion, 
power and specific fue l consumption was measured. Furthermore, the engine was stopped and the fuel 
was substituted with varied plastic waste pyrolysis process result oil mix, the engine was re-run. The 
measurement rotations, torsion, power and specific fue l construction was conducted by the same way 
with pure premium fuel testing.
Out o f  test results fo r  the same rotation o f 5000-8000 engine RPM  using fue l mix o f  20% plastic 
waste pyrolysis process result oil the average power was 10.04 HP, average torsion o f  11.10 Nm, 
specific fue l consumption o f  0.100 kg/hour HP and engine using fue l mix o f  40% plastic waste 
pyrolysis process result oil the average power was 9.7 HP, average torsion o f  10.82 NM, specific fuel 
consumption o f 0.068 kg/hour HP. While using pure premium the average power was 9.8 HP, average 
torsion o f  10.94 Nm, specific fue l consumption was 0.103 kg/hour HP.
I f  compared, so that engine performance using fue l mix o f  40% plastic waste pyrolysis process 
result oil and 60% premium almost approached engine performance using pure premium fuel and 
actually 20% fu e l mix o f  plastic waste pyrolysis process result oil and 80% premium was better.
Keywords: Gasoline two cylinder engine performance, Plastic waste pyrolysis process result oil
Abstrak
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja dari mesin dengan menggunakan variasi 
campuran bahan bakar minyak hasil proses pirolisis sampah plastik dengan premium dan 
membandingkannya dengan premium murni. Adapun variasi campuran bahan bakar yang digunakan 
terdiri dari 20% minyak hasil proses pirolisis sampah plastik, 80% premium dan 40% minyak hasil 
proses pirolisis sampah plastik, 60% premium.
Cara penelitian yaitu mula-mula mesin yang diuji diberi bahan bakar premium mumi dan mesin 
dijalankan selama 2 -  3 menit dengan memasang gear transmisi pada posisi ke-4, kemudian putaran, 
torsi, daya dan konsumsi bahan bakar spesifik diukur. Setelah itu mesin dihentikan dan bahan bakar 
diganti dengan campuran minyak hasil proses pirolisis sampah bervariasi, kemudian mesin dijalankan 
kembali. Pengukuran putaran-putaran, torsi, daya dan konstruksi bahan bakar spesifik dilakukan 
dengan cara yang sama dengan pengujian bahan bakar premium mumi.
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Dari hasil pengujian untuk putaran yang sama yaitu 5000 -  8000 rpm mesin dengan 
menggunakan campuran bahan bakar 20% minyak hasil proses pirolisis sampah plastik daya rata-rata 
10,04 HP, torsi rata-rata 11,10 Nm, konsumsi bahan bakar spesifik 0,100 kg/HP jam dan mesin dengan 
menggunakan campuran bahan bakar 40% minyak hasil proses pirolisis sampah plastik daya rata-rata 
9,7 HP, torsi rata-rata 10,82 Nm, konsumsi bahan bakar spesifik 0,068 kg/HP jam. Sedangkan 
menggunakan premium mumi daya rata-rata 9,80 HP, torsi rata-rata 10,94 Nm, konsumsi bahan bakar 
spesifik 0,103 kg/HP jam.
Jika dibandingkan maka kinerja mesin dengan menggunakan campuran bahan bakar 40% 
minyak hasil proses pirolisis sampah plastik dan 60% premium hampir mendekati kinerja mesin 
dengan menggunakan bahan bakar premium mumi, dan ternyata campuran bahan bakar 20% minyak 
hasil pirolisis sampah plastik dan 80% premium lebih baik.
Kata kunci: Kinerja mesin bensin dan langkah minyak hasil pirolisis sampah plastik
1. Pendahuluan
Sepeda motor merupakan alat transportasi yang banyak digunakan oleh setiap orang 
dalam kehidupan sehari-hari. Setiap pengguna sepeda motor menghendaki kineja mesin yang 
baik dan ekonomis.
Penelitian ini kajiannya adalah membandingkan kinerja mesin bensin dua langkah satu 
silinder pada sepeda motor dengan menggunakan variasi campuran bahan bakar minyak hasil 
proses pirolisis sampah plastik dengan premium murni. Adapun variasi campurannya terdiri 
dari 20% minyak hasil proses priolisis sampah plastik 80% premium dan 60% minyak hasil 
proses pirolisis sampah plastik 40% premium.
Dalam penelitian ini menggunakan mesin bensin dua langkah satu silinder karena angka 
oktan bahan bakar, perbandingan kompresi dan sentifitas bahan bakar lebih rendah jika 
dibanding dengan mesin bensin empat langkah satu silinder. Di samping itu pembersihan 
kerak karbon (deposit) yang menempel pada permukaan kepala corak pada mesin bensin dua 
langkah lebih mudah dibersihkan jika dibanding dengan mesin bensin empat langkah.
2. Metode Penelitian
Penelitian dilakukan di laboratorium Teknik Mesin Universitas Proklamasi 45 
Yogyakarta.
2.1 Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan untuk penelitian yaitu :
1. Premium murni
2. Campuran bahan bakar 20% minyak hasil proses pirolisis sampah plastik dan 80% 
premium
3. Campuran bahan bakar 40% minyak hasil proses pirolisis sampah plastik dan 60% 
premium.
2.2 Alat Penelitian
Sebagai alat uji pada penelitian ini digunakan sepeda motor dua langkah merk Suzuki 
Satria 120 R. Berikut ini gambar instalasi pengujian kinerja mesin.
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Keterangan Gambar
1. Monitor Output
2. Buret Ukur
3. Thermo Hygrometer Deko 637
4. Sensor Pembaca Beban dan RPM
5. Pengikat Kendaraan
6. Roller Bed
7. Komputer Olah Data
Gambar 1. Instalasi Pengujian Kinerja Mesin Bensin Dua Langkah Merk Suzuki Satria 120 R
2.3 Cara Pengujian
Mesin diberi bahan bakar premium mumi, kemudian dijalankan selama 2-3 menit. Gear 
transmisi diatur ke posisi 4 dan gas idle diputar hingga putaran mesin mencapai 5000 rpm 
sampai 8000 rpm. Selanjutnya daya, torsi maksimal diukur. Selesai pengukuran mesin 
dihentikan. Bahan bakar dikeluarkan (dibersihkan) dan diganti dengan variasi campuran 
bahan bakar minyak hasil proses pirolisis sampah plastik. Mesin dijalankan lagi selama 2-3 
menit. Pengukuran daya dan torsi maksimal dilakukan dengan cara yang sama. Data yang 
pengujian digunakan sebagai bahan perbandingan.
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
3.1 Hasil Penelitian
Data hasil penelitian terdiri dari :
1. Data Pengukuran Torsi
Tabel 1. Data Torsi
Torsi (Nm)
No. RDM Bahan bakar yang digunakanRP
Premium Premium + 20 % Premium + 40 %minyak plastik minyak plastik
1 5000 11,47 10,64 11,25
2 5500 12,17 11,0S 11,90
3 6000 13,05 12,63 13,14
4 6500 12,S3 13,35 13,1S
5 7000 11,50 12,79 11,71
6 7500 S,41 9,93 7,62
7 S000 7,14 7,2S 0,9S
Nilai rata-rata 10,94 11,10 10,S2
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2 . D a ta  P e n g u k u ra n  D a y a
Tabel 2. Data Daya
Torsi (Nm)
No. P P 1 V / Í Bahan bakar yang digunakanRPM
Premium Premium + 2G % Premium + 4G %minyak plastik minyak plastik
1 5GGG S,1G l,5G l,9G
2 55GG 9,4G S,6G 9,2G
3 6GGG 11,GG 1G,lG 11,1G
4 65GG 11,SG 12,2G 12,1G
5 lGGG 11,3G 12,6G 11,6G
6 l5GG S,9G 1G,5G S,1G
l SGGG S,1G S,2G l,9G
Nilai rata-rata 9,SG 1G,G4 9,l
3. Data Pengukuran Konsumsi Bahan Bakar Spesifik
Tabel 3. Data Konsumsi Bahan Bakar Spesifik
Konsumsi Bahan Bakar Spesifik (SFC) kg/HP jam
No. RPM Bahan bakar yang digunakan
Premium Premium + 2G % Premium + 4G % minyak plastik minyak plastik
1 5GGG G,1G3 G,1GG G,G6S
3.2 Pembahasan
Pengolahan (perhitungan) data hasil penelitian menggunakan persamaan-persamaan 
berikut ini :
1) Laju Konsumsi Bahan Bakar Spesifik : mf
mf = y  3,6 p bb(kg/jam) (1)
2) Konsumsi Bahan Bakar Spesifik : SFC
SFC = ' f  (kg/HP jam) (2)
Dengan : b = volume buret yang digunakan dalam pengujian (cc)
t = waktu yang digunakan untuk pengosongan buret (detik) 
p bb = massa jenis bahan bakar premium (0,73 gram/cc)
P = Daya yang diukur (HP)
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Dari hasil pengolahan data dapat dibuat grafik untuk membuat pembahasan
1) Grafik Hubungan Torsi dan Putaran
Gambar 2. Grafik hubungan Torsi dan Putaran
Dari grafik hubungan torsi dan putaran terlihat adanya kenaikan torsi pada bahan bakar 
premium dengan campuran 20% minyak hasil proses pirolisis sampah plastik seiring dengan 
naiknya angka oktan bahan bakar tersebut pada putaran 6500 rpm. Hal ini disebabkan bahwa 
pada putaran 6500 rpm bahan bakar tersebut lebih mudah terbakar karena sifat viskositasnya. 
Sedangkan pada bahan bakar premium pada putaran 6500 rpm akan mengalami sangat 
mudahnya bahan bakar tersebut terbakar sehingga menyebabkan banyaknya kerugian energi 
untuk menghasilkan torsi.
2) Grafik Hubungan Daya dan Putaran
Gambar 3. Grafik Hubungan Daya dan Putaran
Dari grafik hubungan daya dan putaran terlihat bahwa meningkatnya daya mesin pada 
bahan bakar premium dengan campuran 20% minyak hasil proses pirolisis sampah plastik 
disebabkan karena viskositas bahwa bahan menurun sehingga saat diinjeksikan ke dalam 
ruang bakar dapat membentuk butiran-butian kabut yang lebih halus. Dengan kondisi seperti 
ini maka proses pencampuran udara dan bahan bakar lebih homogen dan semakin mudah 
terbakar, maka waktu pembakaran bahan bakar semakin singkat. Hal ini menjadikan tekanan 
yang ada di ruang bakar semakin besar dan menghasilkan daya yang lebih besar.
JURNAL ANGKASA 61
Wardoyo
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan bakar premium, premium dengan campuran 
20% minyak plastik, dan dengan campuran 40% minyak plastik, diperoleh data konsumsi 
bahan bakar spesifik (Tabel 3). Menggunakan variasi campuran bahan bakar ternyata 
konsumsi bahan bakarnya lebih ekonomis dan daya yang dihasilkan besar.
Pada bahan bakar premium pada putaran tinggi (5000 rpm ke atas) mengakibatkan 
detonasi yang mengakibatkan kerugian pada proses pembakaran. Detonasi atau sering juga 
disebut “knocking" adalah pembakaran explosive dalam silinder yang jauh lebih cepat 
daripada pembakaran normal. Detonasi dapat terjadi pada semua jenis motor bakar dan 
bersifat sangat merugikan karena mampu merusak komponen silinder atau ruang bakar serta 
menurunkan daya dari mesin. Pada motor bakar 2 langkah, akan lebih mudah mengalami 
detonasi daripada motor bahan bakar 4 langkah.
4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa penggunaan bahan bakar premium murni, premium dicampur 
20% dan 40% minyak hasil proses pirolisis sampah plastik pada mesin bensin dua langkah 
satu silinder pada sepeda motor maka dapat dibuat kesimpulan bahwa :
1. Bahan bakar dengan campuran 20% minyak hasil proses pirolisis sampah plastik lebih 
baik karena menghasilkan daya dan torsi yang tinggi sebesar 12,60 HP dan 13,35 Nm 
untuk putaran yang sama sebesar 6500 rpm.
2. Variasi campuran bahan bakar premim dengan minyak hasil proses pirolisis sampah 
plastik berpengaruh terhadap performa mesin. Untuk campuran 20% minyak hasil 
proses pirolisis sampah plastik performa mesin lebih baik dan konsumsi bahan bakar 
spesifik lebih ekonomis.
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